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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman bahwa dalam pembelajaran guru 

kurang kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran, terutama pada mata pelajaran IPA 

khususnya materi membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat. Guru masih menggunakan 

metode ceramah serta didukung media gambar. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif dan 

membosankan. Hal tersebut nampak dari hasil belajar siswa yang masih rendah. Tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut (1) untuk mendeskripsikan media Pop-Up yang dikembangkan pada materi 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat siswa kelas III SDN 1 Kepatihan Tulungagung 

(2) untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan media Pop-Up dalam pembelajaran 

materi membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat siswa kelas III SDN 1 Kepatihan 

Tulungagung (3) untuk mendeskripsikan respon guru terhadap penggunaan media Pop-Up yang 

dikembangkan dalam kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat siswa kelas 

III SDN 1 Kepatihan Tulungagung (4) untuk membuktikan keefektifan media Pop-Up yang 

dikembangkan dalam kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat siswa kelas 

III SDN 1 Kepatihan Tulungagung. Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) yang 

memiliki tujuan menghasilkan produk media Pop-Up. Tahapan penelitian ini mengacu model desain 

ADDIE (Analysis, Desain, Development, Implementation, Evaluation). Kesimpulan hasil penelitian dan 

pengembangan media Pop-Up (1) hasil kevalidan media Pop-Up memperoleh persentase 88% kevalidan 

media dan 85,45 kevalidan materi dan dinyatakan dapat digunakan tanpa revisi (2) respon positif siswa 

terhadap penggunaan media Pop-Up mendapatkan persentase 87% (3) respon positif guru terhadap 

penggunaan media Pop-Up mendapatkan persentase 95,7% (4) terdapat peningkatan hasil belajar dalam 

penggunaan media Pop-Up, hal tersebut dapat dilihat dari nilai post-test  dan pre-test masing-masing 

mendapatkan mean 73,33 dan 86,33 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Pop-Up, Membedakan Ciri-Ciri Lingkungan Sehat Dan  

        Tidak Sehat  

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Seiring berjalannya waktu, 

pendidikan saat ini berpandangan bahwa 

siswa bukan hanya objek pendidikan, tetapi 

subjek pendidikan yang di dalamnnya 

terdapat potensi-potensi alami yang siap 

dikembangkan. Pendidikan membentuk 

watak dan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki sehingga 

menghasilkan kecerdasan dan keterampilan 
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yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara formal di sekolah 

bertujuan untuk membentuk perubahan 

tingkah laku siswa baik secara sitematis, 

dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap. Berhasil tidaknya proses 

pembelajaran di sekolah tergantung pada 

kompetensi guru dalam pembelajran.  

Pada dasarnya materi pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) tentunya dapat mengembangkan 

pengetahuan baru yang bisa diterapkan dan 

bermanfaat dalam kehidupan sekitar.  

Salah satu materi Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) pada siswa kelas III terdapat 

Kompetensi Dasar 2.1 Membedakan ciri-

ciri lingkungan sehat dan tidak sehat 

berdasarkan pengamatan. Indikator 

pencapaiannya yaitu, mengidentifikasi ciri-

ciri lingkungan sehat dan tidak sehat, 

menjelaskan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

tidak sehat dan menyebutkan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat. Agar 

siswa mudah memahami materi tersebut, 

guru menggunakan media pembelajaran 

yang menarik agar siswa mampu 

memahami materi dengan mudah.  

Namun kenyataan yang terjadi pada 

siswa kelas III di Sekolah Dasar belum 

mampu membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan tidak sehat dengan benar. Hal 

tersebut terbukti dari 30 siswa yang ada, 

terdapat 19 siswa yang masih mendapat 

nilai ketuntasan (75) dan 17 siswa di 

antaranya memperoleh nilai cukup baik 

antara 80 sampai 90. Hal ini disebabkan 

guru belum menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dalam proses 

pembelajaran. Guru hanya menggunakan 

media gambar yang berukuran kecil serta 

kejelasan gambar yang kurang.  

Salah satu upaya untuk mengatasi 

masalah di atas yaitu dengan menggunakan 

media pembelajaran yang tepat dan sesuai 

menurut Arsyad (2013:2), mengatakan 

bahwa ”Media adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses belajar mengajar 

demi tercapainya tujuan pendidikan”.  

Dalam hal ini guru juga perlu memilih 

media yang sesuai karakteristik pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), materi, dan 

tujuan pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah media visual yang menarik.  

Pemilihan media visual disesuaikan 

dengan perkembangan kemampuan berfikir 

peserta didik dan dipandang praktis karena 

bentuknya menarik. Penggunaan media 

visual dimaksudkan untuk mengurangi rasa 

bosan peserta didik dengan kurangnya 

media yang dikembangkan oleh guru. 
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Berdasarkan wujudnya, maka media visual 

dianggap sebagai media yang praktis dan 

mudah dibawa serta dipindahkan. 

Pegembangan media tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik atas materi lingkungan 

sehat dan tidak sehat.  

Oleh karena itu, untuk mengatasi 

permasalahan Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) tersebut, 

medorong penelitian ini untuk 

mengembangkan media visual Pop-Up. 

Menurut Lismayanti (2016:45), Media ini 

berupa suatu lipatan yang jika dibuka 

dengan sudut tertentu akan memunculkan 

suatu bentuk tampilan yang timbul. Hanifah 

(2014:34), menagatakan media visual Pop-

Up akan memberikan visualisasi yang 

menarik karena gambar dapat muncul 

ketika halaman dibuka.  

Adapun tujuan dari pengembangan 

media Pop-Up yaitu (1) untuk 

mendeskripsikan media Pop-Up yang 

dikembangkan pada materi membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat (2) 

untuk mendeskripsikan respon siswa 

terhadap penggunaan media Pop-Up dalam 

pembelajaran membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat (3) untuk 

mendeskripsikan respon guru terhadap 

penggunaan media Pop-Up dalam 

pembelajaran membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat (4) untuk 

membuktikan keefektifan media Pop-Up 

yang dikembangkan dalam kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

tidak sehat.  

 

II. METODE 

Model Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

dan pengembangan (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Menurut Benny (2009:125), 

Model ini terdiri dari lima tahap utama yaitu 

Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan 

Evaluation (Evaluasi).  

Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang diambil dalam 

penelitian pengembangan media 

pembelajaran Pop-Up di SDN Kepatihan 1 

Kota Tulungagung dan SDN Kepatihan 2 

Kota Tulungagung. 

Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian yang diambil 

peneliti adalah siswa kelas III SDN 

Kepatihan 1 Tulungagung untuk uji coba 

luas, sedangkan untuk uji coba terbatas 

pada siswa kelas III SDN Kepatihan 2 

Tulungagung. 

Teknik Analisis Data 

 Penelitian pengembangan ini 

menggunakan dua teknik analisis deskriptif 
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kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. 

Data kualitatif berupa komentar dan saran 

perbaikan produk dari ahli materi IPA dan 

dosen serta ahli media pembelajaran yang 

selanjutnya akan dideskriptifkan secara 

deskriptif kualitatif untuk merevisi produk 

yang telah dikembangkan. Sedangkan data 

kuantitatif, yaitu data berupa skor angket 

(angket validasi ahli media dan ahli materi, 

angeket respon guru, dan angket respon 

siswa) serta dari skor soal post-test (hasil 

tes).  

 

a. Analisis data lembar validasi ahli media 

dan media 

Penilaian pada angket validasi ahli 

media dan materi dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan/kevalidan produk 

yang telah dikembangkan. Responden 

diminta memberi tanda (√) pada kolom 

yang tersedia sesuai dengan keadaan 

untuk setiap pernyataan yang diberikan. 

Menurut Akbar (2015:83), valid atau 

tidaknya media dan materi dapat 

disimpulkan dengan cara berikut: 

Keterangan:  

V-ah : Validasi ahli media 

Tse   : Total skor empirik yang dicapai 

Tsh   : Total skor yang diharapkan 

 

 

 

Tabel Kriteria Validitas Media 

dan Materi 

No Kriteria 

Pencapaian 

Nilai 

Tingkat 

Efektifitas/Validitas 

Media dan Materi 

1 81,00%-

100,00% 

Sangat valid, sangat 

efektif, sangat tuntas, 

dapat digunakan 

tanpa perbaikan 

2 61,00%-

80,00% 

Cukup valid, cukup 

efektif, dapat 

digunakan namun 

perlu perbaikan 

kecil. 

3 41,00%-

60,00% 

Kurang valid, kurang 

efektif, perlu 

perbaikan besar, 

disarankan tidak 

dipergunakan 

4 21,00%-

40,00% 

Tidak valid, sangat 

tidak efektif, tidak 

bisa digunakan 

5 00,00%-

20,00% 

Sangat tidak valid, 

sangat tidak efektif, 

sangat tidak tuntas, 

tidak bisa digunakan. 

  

b. Analisis data angket respon guru 

Angket respon guru bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan dari guru tentang 

media yang dikembangkan. Lembar 

angket respon guru digunakan untuk 

mengukur sikap, penndapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Respon 

guru dapat disimpilkan dengan cara 

sebagai berikut:  

Keterangan: 

V-ah : Validasi ahli media 

Tse   : Total skor empirik yang dicapai 

Tsh   : Total skor yang diharapkan  
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Tabel Validitas Respon Guru 

No Kriteria 

Pencapaian 

Nilai 

Tingkat 

Validitas 

Respon Guru 

1 81,00%-

100,00% 

Sangat valid, 

sangat efektif, 

sangat tuntas, 

dapat digunakan 

tanpa perbaikan 

2 61,00%-

80,00% 

Cukup valid, 

cukup efektif, 

dapat digunakan 

namun perlu 

perbaikan kecil. 

3 41,00%-

60,00% 

Kurang valid, 

kurang efektif, 

perlu perbaikan 

besar, disarankan 

tidak 

dipergunakan 

4 21,00%-

40,00% 

Tidak valid, 

sangat tidak 

efektif, tidak 

bisa digunakan 

5 00,00%-

20,00% 

Sangat tidak 

valid, sangat 

tidak efektif, 

sangat tidak 

tuntas, tidak bisa 

digunakan. 

(Akbar 2015:83) 

 

c. Analisis data angket respon siswa 

Angket respon siswa bertujuan 

untuk mengetahui respon dari siswa 

tentang media yang dikembangkan. Pada 

lembar angket respon siswa terdapat 10 

indikator dengan 2 pilihan jawaban yaitu 

“ya” dan “tidak”. Rumus yang 

digunakan untuk menarik kesipulan 

yaitu sebagai berikut:  

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝐴

𝑁
 × 100 % 

 

 

 

Keterangan: 

A = Jumlah skor yang diperoleh guru 

N = Jumlah skor seluruhnya 

Tabel Kriteria Validitas Respon 

Siswa 

No Kriteria 

Pencapaian 

Nilai 

Tingkat 

Validitas 

Respon Guru 

1 81,00%-

100,00% 

Sangat valid, 

sangat efektif, 

sangat tuntas, 

dapat digunakan 

tanpa perbaikan 

2 61,00%-

80,00% 

Cukup valid, 

cukup efektif, 

dapat digunakan 

namun perlu 

perbaikan kecil. 

3 41,00%-

60,00% 

Kurang valid, 

kurang efektif, 

perlu perbaikan 

besar, disarankan 

tidak 

dipergunakan 

4 21,00%-

40,00% 

Tidak valid, 

sangat tidak 

efektif, tidak 

bisa digunakan 

5 00,00%-

20,00% 

Sangat tidak 

valid, sangat 

tidak efektif, 

sangat tidak 

tuntas, tidak bisa 

digunakan. 

(Akbar 2015:83) 

 

d. Penilaian hasil belajar 

Pelaksanaan penilaian hasil belajar 

dilakukan dengan cara tertentu. Peneliti 

menggunakan “Pre test-Post test 

Control Group Desain” yang diberikan 

kepada kedua kelompok, kemudia diberi 

perlakuan (treatment), penelitian 

kemudian diakhiri dengan sebuah tes 

akhir (Post test) yang diberikan kepada 
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kedua kelompok. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukan sebagai berikut (Sugiyono 

2016:76) 

Kelas Pre 

test 

Treatment Post 

test 

KE 0 X1 02 

KK 03 - 04 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan 

media, penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Media Pop-Up untuk materi 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan tidak sehat sudah memenuhi kriteria 

kevalidan dari validator media dan 

materi menunjukan media Pop-Up sudah 

valid dengan memperoleh persentase 

skor 85,45% dimana ketika nilai tersebut 

dimasukkan dalam kriteria validitas, 

materi dinyatakan sangat valid/ sangat 

efektif/ sangat tuntas dapat digunakan 

tanpa perbaikan. Sedangkan menurut 

ahli media Pop-Up sudah memenuhi 

kriteria kevalidan dengan memperoleh 

skor kuantitatif 88% dimana ketika nilai 

tersebut dimasukan dalam kriteria 

validitas, media pembelajaran 

dinyatakan sangat valid/ sangat efektif/ 

sangat tuntas dapat digunakan tanpa 

perbaikan.  

2. Respon siswa pada penggunaan media 

Pop-Up mendapatkan persentase sebesar 

87% pada uji coba terbatas, sedangkan 

pada uji coba luas mendapatkan 

persentase sebesar 95,7% yang berarti 

media Pop-Up dapat diterima dengan 

baik oleh siswa terhadap pelajaran IPA 

khususnya materi membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat.  

3. Respon guru pada penggunaan media 

Pop-Up mendapatkan persentase sebesar 

90% dengan kualifikasi skor sangat 

valid, sangat efektif, sangat tuntas dan 

dapat dipergunakan.  

4. Hasil uji keefektifan media Pop-Up pada 

siswa dengan menggunakan soal post 

test memperoleh rata-rata nilai 86,33 dari 

total 30 siswa, dengan rincian 100% atau 

30 siswa tuntas dalam belajar dengan 

mendapat nilai diatas dari nilai 

ketuntasan. Kemampuan siswa yang 

menggunakan media Pop-Up mendapat 

nilai akhir yang berbeda dengan siswa 

yang menggunakan media gambar saja. 

Hal ini membuktikan bahwa media Pop-

Up berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa, sehingga rata-rata siswa yang 

menggunakan media Pop-Up (mean = 

86,33) lebih tinggi dari pada rata-rata 

siswa yang menggunakan media gambar 

(mean = 73,33) 
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